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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui core stability exercise dan balance exercise 

lebih baik dari pada core stability exercise dalam meningkatkan kemampuan fungsional 

dasar pada pasien stroke. Sampel terdiri dari 20 orang usia antara 40-70 tahun  dipilih 

berdasarkan purposive sampling. Sampel dibagi menjadi kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan.. Metode penelitian ini bersifat kuasi eksperimental dengan 

randomized pre post test control. Uji Normalitas dengan Saphiro Wilk Test dan Uji 

Homogenitas dengan Lavene test diperoleh p = 0,079 (p>α (0,05). Kelompok kontrol 

menggunakan Wilcoxon Signed Ranks test diperoleh p=0,005 (p<α (0,05). Kelompok 

perlakuan menggunakan Paired sample t test diperoleh p=0,000 (p<α (0,05). 

Independent Sample T-Test diperoleh p = 0,039 (p<α (0,05) berarti Core Stability 

Exercise dan Balance Exercise lebih baik dari pada Core Stability Exercise dalam 

meningkatkan kemampuan fungsional dasar pada pasien stroke. Kesimpulan : Core 

Stability Exercise dan Balance Exercise lebih baik dari pada Core Stability Exercise saja 

dalam meningkatkan kemampuan fungsional dasar pada pasien stroke. 

Kata kunci: Core Stability Exercise, Balance Exercise dan KFD pasien stroke. 


